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Merancang ruang luar yang sejuk dengan menanam
pohon disekitar bangunan untuk melindungi
bangunan dari sinar matahari langsung. Sehingga
membantu dalam sistem pendinginan pasif bangunan.

Ruang luar tersebut bisa berfungsi juga sebagai
tempat interaksi para santri untuk melakukan aktivitas
seperti menghafal, membaca atau belajar.

Fasad bangunan yang dirancang dengan tanaman
rambat, sehingga mampu membantu dalam
pendinginan pasif pada bangunan.
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3.3.3 KIRL: Rancangan Penghindaran Panas

Pengujian dilakukan dengan aplikasi CFD, degan
kecepatan rata-rata 3.2 m/s dari arah selatan. Dari
pengujian didapatkan kecepatan angin menyebar
kesetiap massa dengan kecepatan 1.5 m/s, penataan
massa yang bercelah dapat mempengaruhi kecepatan
angin yang tidak mengumpul pada satu titik.

Konsep Interaksi Ruang Luar3.3
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Ventilasi lebih diutamakan
pada sisi selatan dan utara
bangunan, karena arah
angin berasal dari selatan.

Untuk menghindari
panas pada
bangunan yang
berlebih, dirancang
berupa shading 
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Konsep Sistem Pasif3.4

3.4.1 KSP: Rancangan Ventilasi 3.4.2 KSP: Rancangan Interior

Jenis ventilasi awning dan jalousie dapat mengalirkan
udara 75% dari kecepatan angin yang didapat.
(Lippsmeier)

Ventilasi sliding dapat mengalirkan
udara 45% (Lippsmeier), sliding dipilih
karena dapat memasukan cahaya
alami tanpa mengorbankan privasi
pengguna di dalam ruang.

Rancangan interior pada kamar asrama memiliki
furnitur berupa bunk bed berjumlah 5 (200x100 cm),
almari untuk menyimpan pakaian santri dan rak yang
digunakan santri untuk menyimpan sepatu atau
sandal.

Pada ruang kelas
memiliki bentuk
meja dan kursi
yang bisa
disesuaikan
dengan jenis
kelas klasikal,
kolaborasi atau
diskusi.

Furnitur
merespon arah
aliran udara
supaya tidak
terhalau dan
udara dapat
bergerak
dengan
mudah.



Kriteria Desain Atap

Perancangan photovoltaic sebagai energi terbaharukan, sehingga
rancangan tidak hanya hemat energi melainkan mampu juga menghasilkan
energi. Rancangan penataan photovoltaic untuk mendapatkan panas
matahari maksimal memiliki kemiringan 10°-30° (PUPR)
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Konsep Energi Terbaharukan Photovoltaic3.5

3.5.1 KETP: Rancangan Bentuk Atap

Kemiringan  atap tidak lebih dari 30°1.
Orientasi atap menghadap arah matahari2.
Bentuk atap sesuaikan dengan kondisi iklim3.

Tidak lebih dari 15°
Luas permukaan paling lebar ke arah Barat
Atap sandar dengan arah kemiringan ke Barat dan Timur

Konsep Rancangan Atap

Alternatif Bentuk
Atap 1

Alternatif Bentuk
Atap 2

Alternatif Bentuk
Atap 3

Permukaan:
datar = 1716 kWh/sq m
miring Timur = 1649 kWh/ sq m
miring Barat = 1756 kWh/sq m

Permukaan:
datar = 1721 kWh/sq m

Permukaan:
miring Utara = 1744 kWh/sq m



Rancangan Kawasan Tapak
Rancangan Bangunan
Rancangan Struktur Bangunan
Rancangan Infrastruktur
Rancangan Arsitektural Khusus
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DESKRIPSI HASIL
RANCANGAN

BAB 4
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Rancangan Kawasan Tapak4.1

KDB : 60%
27.180 m2 x 60%
= 16.308 m2 (regulasi)

Luas Lahan SMP :
27.180 m2

KDB : 59%
= 16.128 m2 (hasil)

KDH : 35%
27.180 m2 x 35%
= 9.513 m2 (regulasi)

KLB : max 4,2 
27.180 m2 x 4,2
= 114,156 m2

KDH : 39%
= 10.690 m2 (hasil)

KLB :
max 4 lantai (hasil)

KLB/KDB
114,156/16.308
= 7 lantai (regulasi)

Masjid1.
Aula2.
Gedung Sekolah3.
Asrama4.
Dapur5.
Minimarket6.
Rumah Ustaz7.

4
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Rancangan Kawasan Tapak4.1
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Masjid Gedung
Sekolah

Asrama A

Dapur +
Area

Makan

Aula

Minimarket

Rumah Ustaz

Asrama B

Asrama A

Asrama A

Asrama B

Merancang ruang luar yang sejuk
dengan menanam pohon disekitar
bangunan untuk melindungi bangunan
dari sinar matahari langsung. Sehingga
membantu dalam sistem pendinginan
pasif bangunan.

Selain sebagai shading untuk bangunan, pohon
disekitar bangunan berfungsi juga sebagai
tempat untuk interaksi ruang luar para santri.
Bisa digunakan untuk aktivitas tahfidz al-qur’an,
berdiskusi dengan ustaz atau belajar dakwah.
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Lapangan
Badminton

Ruang luar di
gedung
sekolah

Ruang luar di sekitar
asrama

Ruang luar di
antara aula dan
gedung sekolah

Lapangan basket sebagai
tempat bermain santri

Ruang luar di antara
asrama, aula dan
minimarket

Ruang luar sebagai
shading bangunan
sekolah

Ruang luar di sekitar
masjid

Lapangan Mini soccer,
yang bisa digunakan
untuk upacara bendera
santri

Area yang direncanakan sebagai area
pertanian untuk komplek Ma’had Ikhwan
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Rancangan Bangunan4.2
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4.2.1 Bangunan Asrama

Asrama A
Asrama B

Dimensi kamar disesuaikan dengan
kajian pada buku Time Saver
Standards for Building Types. Kamar
asrama berukuran 6x6 meter (36 m2),
dihuni 10 orang. Total kamar asrama
berjumlah 77 kamar, setiap kamar
berisi 9 santri dan 1 musyrif.
Kemudian untuk menjaga privasi
santri, setiap kamar memiliki satu area
jemur dan dua kamar mandi serta
dibuat terpisah supaya mendapat
kenyamanan gerak dalam ruang.

Kamar asrama Area JemurKoridor Asrama

Rancangan asrama terbagi menjadi
dua massa bangunan yang
disesuaikan dengan kebutuhan
kapasitas, sirkulasi dan regulasi
ketinggian bangunan. Bentuk
bangunan single loaded corridor,
untuk mencapai efisiensi penghawaan
dan pencahayaan alami sehingga
mencapai standar kenyamanan ruang.

10 kamar
10 area jemur
20 kamar mandi

19 kamar
19 area jemur
38 kamar mandi
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Rancangan Bangunan4.2

4.2.2 Bangunan Gedung Sekolah

Berdasarkan hasil rancangan, gedung
sekolah ini memiliki 21 ruang kelas
dengan kapasitas 36 santri dan setiap
angkatan memiliki 7 ruang kelas,
kemudian memiliki 1 laboratorium
komputer, 1 laboratorium IPA.

Dimensi ruang kelas 12x9 meter (108
m2) disesuaikan dengan kebutuhan
kapasitas dan sirkulasi untuk 36 santri.
Dimensi meja belajar 100x80x85 cm.

Sehingga bisa
disesuaikan dengan
fungsi kelas klasikal,
diskusi atau kolaborasi

Lab. IPA

Lab. Komputer

Kelas Diskusi

Kelas Klasikal

Kelas Kolaborasi

Gedung sekolah dirancang dua massa
single loaded corridor, dipisahkan
oleh ruang luar yang dirancang
supaya udara luar tetap bisa mengalir
sehingga mampu memanfaatkan
penghawaan dan pencahayaan alami
ke dalam ruang.
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Rancangan Bangunan4.2

4.2.3 Bangunan Masjid

Berdasarkan hasil rancangan masjid pada
ruang sholat untuk tingkat SMP memiliki
kapasitas 1.000 jamaah. Ketika rencana
tingkat SMA akan dirancang, maka masjid
perlu menambah kapasitas. Sehingga
bentuk atap masjid dibuat dak beton
sebagai rencana masjid akan ditingkatkan.

Wudhu Putra

Wudhu Putri

Lantai 2 masjid dirancang ventilasi dari craftmanship berupa batu
bata serta dinding yang tidak full sampai balok, dimaksudkan untuk
memaksimalkan aliran udara dan cahaya alami.

Batu Bata
Finish

Sirkulasi
Udara

Pada lantai dasar dirancang tempat wudhu
supaya mudah diakses dari arah pengunjung
dan arah pesantren, disediakan tempat
wudhu khusus perempuan untuk pengunjung
atau tamu perempuan.

Lantai 2

Lantai 3

Lantai 1
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Rancangan Bangunan4.2

4.2.4 Bangunan Aula

Hasil rancangan untuk ruang
aula, memiliki kapasitas 250
orang dengan luas 375 m2.
Dirancang untuk menampung satu
angkatan santri SMP ketika acara
kelulusan santri tahfidz Al-Qur'an
atau acara keagamaan ustaz.

Aula dirancang bersifat
semi publik, bisa
diakses oleh
pengunjung maupun
santri. Maka pada
lantai dasar dibuat
terbuka dan ada area
yang bisa digunakan
oleh pengunjung dan
santri untuk kegiatan
murajaah atau belajar
dakwah bersama ustaz.

Ruang Bersama

Ruang Bersama

Interior Aula
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Rancangan Bangunan4.2

4.2.5 Bangunan Dapur
Bangunan dapur ini berfungsi juga sebagai area makan
santri. Area makan berkapasitas 400 santri, kemudian
santri lainnya bisa bergantian atau makan di ruang luar
komplek pesantren.

Rancangan area makan memiliki bukaan yang lebar,
selain untuk mengurangi penggunaan penahayaan dan
penghawaan buatan. Namun supaya para santri dapat
menikmati pemandangan luar pesantren dari waktu pagi,
siang dan sore hari.

Lantai atas memiliki
meja yang
difungsikan untuk
makan  secara
lesehan. Supaya
dapat menampung
santri lebih banyak.

Lantai dasar
memiliki meja dan
kursi, untuk
menjaga kebersihan
area makan karena
dekat dengan area
dapur.

Area Makan Lesehan

Area Makan 

Area Dapur
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Rancangan Bangunan4.2

4.2.6 Bangunan Minimarket 4.2.7 Bangunan Rumah Ustaz

Teras

Minimarket

Klinik

Ruang Periksa

Ruang Elekstrikal
Genset
MDP

Dimensi ruang minimarket 78 m2, ruang klinik 28
m2, ruang periksa 12 m2 dan ruang genset 30 m2.

Minimarket yang sifatnya publik, bisa diakses oleh
siapapun sehingga memiliki teras yang bisa
digunakan oleh santri maupun para pengunjung atau
tamu pesantren.

Untuk menjaga kesehatan para santri, ustaz dan
pengguna pesantren lainnya. Dirancanglah klinik
dengan ruang periksa, berdekatan dengan akses
utama supaya mudah ketika harus dirujuk ke rumah
sakit.

Ruang genset menyatu dengan bangunan minimarket,
mempertimbangkan area strategis dalam kemudahan
mengakses ketika maintenance dan menyalurkan
listrik ke bangunan sekitar.

Rancangan rumah ustaz difungsikan untuk ustaz
yang baru berkeluarga, sehingga diasumsikan
untuk suami istri. Keluarga yang diakomodasi
berjumlah 5 keluarga, berdasarkan jumlah ustaz
yang baru berkeluarga tidak terlalu banyak.
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Genteng Bitumen
Onduvilla

Usuk Baja

Gording Baja

Kuda-Kuda Baja
Profil IWF
300x150x6,5x9 mm

Bata Gunungan

Struktur Rangka Beton
Balok Utama 30/40
Balok Anak 20/30
Kolom 40/40

Pondasi Cerucuk

Luthfi Nadian Yusup (19512127)   

BAB 4 DESKRIPSI HASIL RANCANGAN

Rancangan Struktur Bangunan4.3

4.3.1 Bangunan Asrama

Pada bangunan asrama
menggunakan sistem struktur
rangka beton yang memiliki
modul 3 m x 3 m disesuaikan
dengan luas ruangan, dengan
ukuran kolom utama 40x40 cm
dan kolom praktis 20x20 cm,
balok utama 30x40 cm dan
balok anak 20x30 cm. 

Kemudian jenis pondasi yang
dipilih pondasi cerucuk karena
kondisi tanah yang sebelumnya
digunakan sebagai
persawahan. Serta adanya
dinding penahan untuk
mencegah terjadinya longsor.

Konstruksi atap dirancang
dengan pasangan batu
bata gunungan pada
bagian luar dan kuda-
kuda baja di bagian
dalam atap. Supaya
menghindari radiasi
panas dari atap dan
udara bisa bergerak ke
atas untuk pendinginan
pasif

Material penutup atap
dipilih berdasarkan atap
sebagai tempat
photovoltaic dan tidak
boleh memiliki kemiringan
lebih dari 30°. Maka
material yang sesuai ialah
genteng bitumen.



Luthfi Nadian Yusup (19512127)   72Perancangan Ma’had Ikhwan tingkat SMP di Ma’had Ihya As-Sunnah
Tasikmalaya dengan Penerapan Hemat Energi

BAB 4 DESKRIPSI HASIL RANCANGAN

Rancangan Infrastruktur4.4

4.4.1 Infrastruktur Kawasan

Rencana sirkulasi pada kawasan dapat diakses oleh
mobil, mempertimbangkan mobil yang mengangkut
bahan makanan untuk bangunan dapur, furnitur untuk
bangunan asrama atau rumah ustaz, serta keadaan
darurat untuk mobil kebakaran. 

Rencana evakuasi dirancang dengan adanya 5 titik
kumpul area terbuka dan peletakkan hydrant sebagai
upaya keselamatan kebakaran.

Rencana air bersih pada kawasan memiliki dua
sumber utama air bersih, yaitu dari PDAM dan sumur.
Keduanya ditampung pada Ground Water Tank
(GWT) kemudian disalurkan ke Roof Water Tank
(RWT) untuk bangunan asrama dan gedung sekolah,
lalu disalurkan pada fixture-fixture yang tersedia.
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Rancangan Infrastruktur4.4

4.4.2 Infrastruktur Bangunan Asrama

Rencana keselamatan kebakaran pada bangunan
asrama, mengaplikasikan APAR dan smoke detector.
Smoke detector bisa difungsikan untuk mengantisipasi
adanya santri yang merokok di dalam bangunan.

Tangga
Lebar Tangga
180 cm

Rencana Keselamatan Kebakaran

Rencana Air Bersih dan Air Kotor Rencana Sirkulasi dan Evakuasi

Koridor
Lebar Koridor
200 cm 
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Basket Ball

Badminton
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Rancangan Arsitektural Khusus4.5

4.5.1 Skema Hemat Energi pada Iklim Mikro

Fasilitas yang diberikan untuk menciptakan aktifitas
ruang luar pada santri, yaitu area berkumpul santri
yang dinaungi oleh pohon. sekaligus rancangan
tersebut berfungsi untuk pendinginan pasif. 

Area olahraga diberikan untuk para santri yang
memiliki minat dan bakat terhadap olahraga
sepakbola, bola basket dan badminton.

Ruang luar di
gedung sekolah
untuk para
pengguna
gedung sekolah

Ruang interkasi para
santri untuk berdiskusi
dan menjadi shading
bangunan untuk
pendinginan pasif
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Rancangan Arsitektural Khusus4.5

4.5.2 Skema Kegiatan Santri di Ruang Luar

Hasil dari skema kegiatan santri, ruang luar
menjadi ruang yang paling banyak digunakan
ketika beraktivitas dalam komplek Ma'had
Ikhwan. Terutama pada kegiatan ekstrakurikuler,
diskusi dan belajar bersama santri serta bermain
di lapangan.

Ruang luar atau area terbuka menjadi pilihan
santri untuk berdiskusi, didasarkan oleh sifat
ruang yang fleksibel bisa digunakan kapan saja.

Kamar Asrama Ruang Sholat

Ruang Makan Ruang Luar

Ruang KelasKamar Mandi

Lapangan Area Bersama
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BAB 4 DESKRIPSI HASIL RANCANGAN

Rancangan Arsitektural Khusus4.5

4.5.3 Skema Hemat Energi pada Penghawaan dan Pencahayaan Alami

Merancang bentuk massa bangunan, orientasi dan ventilasi
yang memaksimalkan terjadinya cross ventilation.

Jenis ventilasi yang dipilih untuk asrama ialah jenis
awning, jalousie dan bouvenlight. Sedangkan pada ruang
kelas dipilih jenis sliding dan bukaan setengah dinding
untuk memaksimalkan sirkulasi penghawaan dan
pencahayaan alami.

Secondary skin pada bangunan asrama berupa tanaman
rambat. Selain untuk menghalau panas matahari, berfungsi
juga untuk menghalau pandangan luar pada area jemur
santri.

Berdasarkan pada standar GBCI dalam EEC 2 tentang
natural lighting, bahwa minimal 30% luas lantai yang
digunakan bekerja mendapatkan cahaya alami
minimal 300 lux. Hasil pengujian dari rancangan
ventilasi untuk mendapatkan 300 lux, pada kamar
asrama mencapai 49% dan ruang kelas mencapai
47% dari luas ruangan. 

Dari hasil tersebut, kebutuhan cahaya alami pada
ruang dalam sudah memenuhi standar GBCI yaitu
minimal 30%

Kamar
Asrama

Ruang
Kelas

Ruang Jemur

Ruang Kelas

Kamar Asrama

Awning
150x160 cm

Jalousie
40x150 cm

Bouvenlight
40x100 cm Sliding

140x300 cm
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Perancangan photovoltaic sebagai energi terbaharukan,
sehingga rancangan tidak hanya hemat energi melainkan
mampu juga menghasilkan energi. Rancangan atap untuk
photovoltaic untuk mendapatkan panas matahari maksimal
harus menghadap utara dan memiliki kemiringan 10°-30°
(PUPR)

Atap miring dipilih dengan kemiringan tidak lebih dari 15°
dan memiliki area paling luas berorientasi ke arah Barat.
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Rancangan Arsitektural Khusus4.5

4.5.4 Skema Photovoltaic pada Selubung Atap

Hasil rancangan photovoltaic ditempatkan di
bangunan asrama dan gedung sekolah:

Bangunan paling tinggi
Bangunan asrama dan gedung sekolah lebih tinggi
dibandingkan bangunan sekitar sehingga berpotensi
mendapat panas matahari lebih tinggi

Konsumsi energi listrik tinggi
Penggunaan listrik diasumsikan lebih banyak ada di
bangunan asrama dan gedung sekolah, karena
asrama yang hidup 24 jam serta gedung sekolah
yang memiliki beberapa komputer

Photovoltaic pada
atap Gedung Sekolah

Photovoltaic pada
atap Asrama
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Spesifikasi photovoltaic yang digunakan ialah 200
WP yang menghasilkan daya 1000 watt (dengan
asumsi penyerapan panas matahari selama 5 jam
penuh). Dimensi modul 150x80x4 cm.

BAB 4 DESKRIPSI HASIL RANCANGAN

Rancangan Arsitektural Khusus4.5

4.5.4 Skema Photovoltaic pada Selubung Atap

Modul photovoltaic : 60 modul

Modul photovoltaic :
Asrama A : 24
modul (3 bangunan)

1.

Asrama B : 18
modul (2 bangunan)

2.

Atap Gedung Sekolah
Atap Asrama A

Atap Asrama B

Total modul pada
bangunan asrama
108 modul.

Cara kerja Photovoltaic sistem on-grid:
Photovoltaic, sel photovoltaic menghasilkan energi
listrik dari energi matahari

1.

Inverter, mengubah listrik DC dari photovoltaic
menjadi listrik AC yang dapat digunakan pada
peralatan listrik

2.

Jaringan listrik utama, inverter dihubungkan
dengan jaringan listrik utama melalui meter listrik
yang dapat megukur listrik yang diproduksi oleh
photovoltaic dan digunakan oleh peralatan listrik.

3.

Total modul Photovoltaic terpasang: 168 modul

Keuntungan sistem on-grid:
Hemat biaya, sebab tidak membutuhkan baterai,
ruangan, dan peralatan tambahan.

1.

Sistem on-grid akan mengurangi tagihan bulanan
PLN, karena saat siang hari suplai listrik dipasok
oleh jaringan PLTS tambahan. Jika listrik dari
panel surya masih berlebih akan diekspor ke
jaringan PLN dan dicatat sebagai tabungan untuk
bulan berikutnya.

2.
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Hasil rancangan photovoltaic berjumlah 168 modul
mampu menunjang sampai 50% energi listrik dari
total penggunaan listrik komplek pesantren. Modul
tersebut masih bisa ditingkatkan lagi, karena area
untuk penempatan photovoltaic masih tersedia.

BAB 4 DESKRIPSI HASIL RANCANGAN

Rancangan Arsitektural Khusus4.5

4.5.4 Skema Photovoltaic pada Selubung Atap

1 : Photovoltaic
2 : Inverter
3 : SDP

4 : PLN
5 : Peralatan Listrik

Listrik DC

Listrik AC
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EVALUASI
RANCANGAN

BAB 5

Rancangan Kawasan dan Bangunan yang
Merespon Musim Hujan
Orientasi Masjid Berdasarkan Arah Kiblat
Pemanfaatan Rancangan Atap Masjid
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5.1.2 Rancangan Bangunan yang Merespon
Musim Hujan

Pada kawasan dirancang jalur pejalan kaki di ruang luar
yang dinaungi oleh pergola. Supaya ketika musim hujan
para santri tetap bisa mengakses setiap bangunan tanpa
harus basah kuyup.

Fasad gedung sekolah
memanfaatkan tanaman
rambat, sama seperti
fasad yang digunakan
pada bangunan asrama.

Tanah 
tanaman

bunga telang

As Besi Bulat
0,8 cm

Kanopi Beton
60x8 cm

Perancangan Ma’had Ikhwan tingkat SMP di Ma’had Ihya As-Sunnah
Tasikmalaya dengan Penerapan Hemat Energi
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BAB 5 EVALUASI RANCANGAN

Rancangan Kawasan dan Bangunan yang Merespon Musim Hujan5.1

5.1.1 Rancangan Kawasan yang Merespon Musim
Hujan

: Pergola

Keterangan:
Pergola
Dimensi 300x120x200 cm

120

120

Bagian atap pergola diaplikasikan
tanaman rambat, supaya tetap bisa
membantu dalam menyejukkan iklim
mikro kawasan.
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BAB 5 EVALUASI RANCANGAN

Orientasi Masjid Berdasarkan Arah Kiblat5.2

Orientasi arah kiblat tidak tepat, maka ada penyesuaian orientasi masjid tanpa
merubah bentuk bangunan. Orientasi masjid dirancang menyesuaikan dengan
arah kiblat, yaitu memiliki kemiringan 25°. Maka ruang luar disekitar masjid
disesuaikan dengan hasil orientasi masjid. 
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Kawasan SMA
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BAB 5 EVALUASI RANCANGAN

Pemanfaatan Rancangan Atap Masjid5.3

Atap saat ini berbentuk datar dak beton karena
mempertimbangkan pengembangan kapasitas jamaah dari
tingkat SMA, maka penambahan lantai sampai 4 lantai.

Maka berikut ilustrasi  masjid yang memiliki 4
lantai dan atap masjid dirancang berbentuk atap
pelana. Mempertimbangkan kondisi iklim tropis.
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